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ABSTRAK

Indonesia memiliki beragam sumber daya bahan pakan yang bepotensi untuk dijadikan sebagai penyusun
konsentrat hijau. Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi kombinasi Azolla pinnata dengan limbah
Ipomoea batatas L. yang ditinjau dari sifat fisik (densitas, daya serap, dan daya larut) serta kecernaan bahan
kering, dan kecernaan bahan organik. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Udayana mulai dari bulan Maret hingga Juni 2024. Penelitian mengguna-
kan metode in vitro dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
yang diuji terdiri dari P1 (80% tepung Azolla pinnata + 20% tepung limbah Ipomoea batatas L.), P2 (60%
tepung Azolla pinnata + 40% tepung limbah Ipomoea batatas L.), P3 (40% tepung Azolla pinnata + 60%
tepung limbah Ipomoea batatas L.), dan P4 (20% tepung Azolla pinnata + 80% tepung limbah Ipomoea
batatas L.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi Azzola pinnata dengan limbah Ipomoea ba-
tatas L. pada perlakuan P1, P2, P3, serta pada P4 memiliki potensi yang berbeda sebagai konsentrat hijau
dilihat dari variabel densitas, daya serap, dan kecernaan bahan kering, namun tidak ditemukan perbedaan
potensi pada variabel daya larut dan kecernaan bahan organik. Dapat disimpulkan bahwa kombinasi 20%
tepung Azolla pinnata dan 80% tepung limbah Ipomoea batatas L. memiliki potensi terbaik sebagai bahan
penyusun konsentrat hijau.

Kata kunci: Azzola pinnata, Ipomoea batatas L., konsentrat hijau, sifat fisik, kecernaan in vitro

Potential of Combination of Azolla pinnata with Ipomoea batatas L. As Green Concentrate
Reviewed from Physical Qualities and Digestibility of Dry Matter and Organic Matter

ABSTRACT

Indonesia has a variety of feed resources that have the potential to be used as green concentrate com-
ponents. The study aims to determine the potential combination of Azolla pinnata with Ipomoea batatas
L. waste in terms of physical properties (density, absorption capacity, and solubility) as well as dry matter
digestibility, and organic matter digestibility. The study was conducted at the Animal Nutrition and Feed
Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Udayana University from March to June 2024. The study used
an in vitro method with a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The
treatments tested consisted of P1 (80% Azolla pinnata flour + 20% Ipomoea batatas L. waste flour), P2
(60% Azolla pinnata flour + 40% Ipomoea batatas L. waste flour), P3 (40% Azolla pinnata flour + 60%
Ipomoea batatas L. waste flour), and P4 (20% Azolla pinnata flour + 80% Ipomoea batatas L. waste flour).
The results showed that the combination of Azolla pinnata with Ipomoea batatas L. waste in treatments P1,
P2, P3, and P4 had different potentials as green concentrates seen from the variables of density, absorption
capacity, and dry matter digestibility, but no differences were found in the potential of the variables of so-
lubility and digestibility of organic matter. It can be concluded that the combination of 20% Azolla pinnata
flour and 80% Ipomoea batatas L. waste flour has the best potential as a green concentrate ingredient.

Keywords: A. pinnata, Ipomoea batatas L., green concentrate, physical qualities, in vitro digestibility.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya akan sum-
berdaya hayati termasuk keberagaman sumberdaya
tanaman penghasil hijauan pakan ternak. Beberapa
sumber hijauan pakan memiliki kandungan nutrisi
yang tinggi sehingga sangat dibutuhkan oleh ternak,
terutama ternak ruminansia. Saat ini Pemerintah In-
donesia melalui Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan sedang menggalakkan pengadaan
konsentrat hijau yang komponen utamanya adalah
hijauan pakan berkualitas.

Pemeliharaan ternak ruminansia oelh masyara-
kat peternak di Indonesia masih bersifat tradisional
karena hanya memiliki 2-6 ekor ternak saja dan di-
lakukan hanyalah sebagai usaha sambilan (Elly et
al., 2020). Ternak ruminansia khususnya sapi hanya
dikembangkan oleh peternak untuk mengisi waktu
luang setelah kegiatan utama telah selesai dilakukan,
sehingga pakan yang diberikan terbatas sesuai dengan
kemampuan dan ketersediaan pakan tanpa mengeta-
hui kebutuhan ternak telah tercukupi atau tidak (An-
war et al., 2021). Menurut Yulianto (2012), hijauan
pakan yang diberikan untuk sapi tanpa campuran
apapun tidak akan berpengaruh signifikan terhadap
penggemukan dan pertambahan berat badan ternak.

Pakan penguat berupa konsentrat sangan diper-
lukan agar ternak memperoleh energi tambahan,
peningkatan volume konsumsi, dan juga meningkat-
kan daya cerna ternak. Konsentrat adalah campuran
dari dua atau lebih bahan pakan yang disesuaikan
dengan kebutuhan ternak (Rumerung, 2015). Ab-
dullah (2014), menyatakan bahwa konsentrat hijau
merupakan pakan yang bernutrisi dengan kandung-
an serat kasar kurang dari 18% dan berbahan baku
hijauan pakan dalam pembuatannya. Hijauan yang
dapat digunakan sebagai konsentrat hijau dengan
kandungan nutrisi yang tinggi yaitu Azzola pinnata
dan juga limbah Ipomoea batatas L.

Azzola pinnata adalah tumbuhan paku air yang
memiliki protein tinggi terutama asam amino esensial
yang baik dan rendah lignin sehingga mudah dicerna
oleh ternak (Yanshi et al., 2019), Pemberian pakan
campuran Azzola pinnata pada ternak unggas juga
terbukti meningkatkan bobot badan sebesar 48% dan
menurunkan biaya pakan hingga 9,9% (Tarigan et al.,
2019). Selain Azzola pinnata, Ipomoea batatas L.
juga dapat digunakan sebagai pakan alternatif yang
mengandung nutrisi tinggi. Susetyo et al. (2016)
memperoleh hasil kandungan dari Ipomoea batatas
L. antara lain kadar air 77,19%, abu 2,44%, karbohid-
rat 49,77%, protein 1,62%, lemak 1,38%, dan serat
kasar 4,59%. Winarno (2004), Ipomoea batatas L.

mempunyai kandungan antosianin berupa flavono-
id yang tinggi yaitu 61,85 mg/100 g. Semakin ungu
warna ubi maka semakin tinggi juga kandungannya.
Bahan pakan yang mengandung senyawa antioksidan
akan mampu mencegah rusaknya sel didalam tubuh
dan mencegah radikal bebas dalam rumen sehingga
mampu meningkatkan sistem pertahanan tubuh ter-
nak menjadi lebih baik (Rohyani et al., 2015). Ipo-
moea batatas L. mengandung senyawa antioksidan
yang menghambat bakteri patogen dan dimanfaatkan
oleh bakteri positif didalam rumen dalam mendegra-
dasi bahan makanan sehingga mendapat kecernaan
pakan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan karakteristik sifat fisik, potensi kom-
binasi tepung Azzola pinnata dengan tepung limbah
Ipomoea batatas L. dan mendapat kombinasi yang
terbaik dilihat dari kecernaan bahan organik serta
bahan kering.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian in vitro dilaksanakan di Lab. Nutrisi
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universi-
tas Udayana, J1. PB Sudirman, Denpasar. Penelitian
dimulai pada bulan Maret hingga juni 2024.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain tabung in vitro, shakerbath, gelas piala,
pemanas tabung, kertas saring bebas abu, oven, pom-
pa vakum, tanur listrik, desikator, cawan porselin,
labu “kjedhal”, desikator ICW (Ivan, Clack, White),
kondensator, spectrophotometer, tabung spektri, dan
erlenmeyer. Bahan yang digunakan dalam penelitian,
antara lain cairan rumen sapi yang diambil pukul
03.00 WITA di RPH Pesanggaran, setelah dilaku-
kan proses penyembelihan sapi Bali dan disimpan
pada termos yang telah diisi air hangat agar suhu
nya menyerupai rumen sapi sehingga cairan rumen
tidak rusak selama proses mobilisasi. Pembuatan te
pung Azolla pinnata dimulai dari pengumpulan bahan
segar yang diperoleh di Desa Petak, Gianyar-Bali di-
cuci hingga tidak ada kotoran yang dapat mengkon-
tamninasi, kemudian dikeringkan sinar matahari lalu
digiling hingga berbentuk mesh atau tepung. Limbah
ubi jalar ungu diperoleh melalui kimbah pembuatan
wine. Ipomoea batatas L. didapat dari proses extrasi
minuman wine yang direbus kemudian diambil air-
nya untuk diproduksi. Sisa umbi yang sudah direbus
tadi kemudian dapat disebut menjadi limbah yang
digunakan sebagai konsentrat hijau dengan cara di-
keringkan sinar matahari langsung lalu digiling hing-
ga berbentuk tepung.
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Rancangan Percobaan
Percobaan menggunakan rancangan acak leng-
kap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 kali pengulangan
sebagai berikut:
P1: 80% tepung Azolla pinnata + 20% tepung
limbah Ipomoea batatas L.
P2 :60% tepung Azolla pinnata + 40% tepung
limbah Ipomoea batatas L.
P3: 40% tepung Azolla pinnata + 60% limbah
tepung Ipomoea batatas L.
P4: 20% tepung Azolla pinnata + 80% limbah
tepung Ipomoea batatas L.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang dicari adalah sifat fisik
diantaranya yaitu densitas, daya larut air, dan daya
serap air, serta kecernaan bahan organik dan kecer-
naan bahan kering yang ditentukan secara in vitro.

Sifat Fisik

Sifat fisik dicari menggunakan metode (AOAC,1980)
yang meliputi:
1. Densitas

Masing masing sampel konsentrat dalam bentuk
tepung menjadi halus dimasukkan ke dalam tabung
silinder ukuran 37 ml hingga permukaan rata dan
selanjutanya dapat ditimbang. Densitas dapat di hi-
tung menggunkan rumus :

. berat sampel
ensitas = ————
volume tabung

2. Daya serap air

Sampel konsenrat yang sudah dikeringkan dengan
proses oven 80°C dan telah berbentuk tepung dima-
sukkan ke dalam tabung sebanyak 3 gram dan diberi
air kurang lebih 25 ml. Sampel kemudia direndam
dengan air tersebut selama 1x24 jam. Setelah proses
perendaman selesai, sampel disaring dengan kertas
saing dan disedot menggunkan vakum hingga airnya
tidak menetes dan kemudian ditimbang.

Rumus daya serap air sebagai berikut:

|(berat akhir — berat kertas saring) — berat awal sampelY 100%

| berat sampel awal

3. Daya larut air

Sampel konsentrat yang sudah dikeringkan dengan
pengovenan 80°C dan telah berbentuk tepung dan
disaring kemudian dimasukkan kedalam cawan seba-
nyak 3 g. Kemudian sampel direndam selama 1x24
jam. Setelah direndam kemudian disedot menggu-
nakan pompa divakum hingga airnya tidak menetes.
Dilanjut dengan proses pengovenan sampel kembali
dengan suhu 105°C selama 2 jam dan kemudian di-
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timbang dengan rumus:

lberat bahan awal — (berat bahan kering akhir — berat kertas saring)
| berat bahan kering awal

X100%.

4. Kecernaan bahan kering dan bahan organik

In vitro dilakukan pada dua waktu inkubasi yaitu
4 jam dan 48 jam. Metode yang digunakan adalah
Minson dan Mc Leod Method (1972) yang dimodi-
fikasi. Cara kerja untuk in vitro yaitu memasukkan
sampel ransum yang telah halus kedalam tabung in
vitro sebanyak 0,2500 g dan ditambah 25 ml cairan
rumen buffer McDougall dengan kondisi 40°C, se
lanjutnya diinkubasi dalam shakerbath dengan suhu
40°C selama 4 jam. Cara kerja yang sama dilakukan
untuk inkubasi selama 48 jam. Setiap jam tabung in
vitro digoyangkan dan dikeluarkan udaranya.

Setelah lama waktu inkubasi yang ditentukan, se
lanjutnya dikeluarkan dan dipusingkan pada 3500
rpm selama 10 menit. Substrat akan terpisah menjadi
endapan di bagian bawah dan supernatan yang bening
berada di bagian atas. Supernatan dipakai untuk ana-
lisis N-NH3, VFA total dan pH. Endapan digunakan
untuk analisis degradasi bahan kering (BK) dan ba-
han organik (BO). Residu endapan dipindahkan ke
dalam cawan yang telah diketahui bobot kosongnya.
Diuapkan dalam forced draught oven suhu 70° C sam-
pai kering +12 jam dan dipindahkan ke oven bahan
kering suhu 105° C selama 9 jam, lalu didinginkan
dalam desikator kemudian ditimbang. Dilanjutkan
pembakaran ke dalam tanur sampai diperoleh bobot
abu. Sebagai blangko adalah residu fermentasi tanpa
ransum. Kecernaan fermentatif BK dan BO ransum
dapat dihitung dengan rumus :

1. Kecernaan bahan kering

_ BK(s) — BK(r) — BK(bl)

KcBK
¢ BK (s)awal

X 100%

2. Kecernaan bahan organik

_ BO(s) — BO(r) — BO(bL)

KcBO = X 100%
BO(s)awal °
Keterengan:
s = sampel KcBK = Kecernaan bahan kering
r = residu KcBO = Kecernaan bahan organik
bl = blanko BK/BO = bahan kering / bahan organik
Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
univariat dan apabila nilai sidik ragam menunjuk-
kan perbedaan yang nyata (P<0,05), maka analisis
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel
dan Torrie, 1991) terhadap nilai rata-rata perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kombinasi Azolla pinnata dan limbah Ipomoea
batatas L. sebagai konsentrat hijau ditinjau dari sifat
fisik dan kecernaan bahan kering serta kecernaan
bahan organik tersaji pada Table 1 seperti berikut :

Sifat Fisik
1. Densitas

459,75

w
=
"]
W
~

44,72

rata rata

Gambar 1. Densitas campuran A. Pinnata dan limbah I. batatas L.

Densitas pada kombinasi P4 (20% tepung Azolla
pinnata dengan tepung limbah Ipomoea batatas L.
80%) menghasilkan densitas tertinggi, yaitu 459,75
g/1. Kemudian P3 (305,57 g/1), P2 (244,72 g/1), dan
terakhir P1 (177,61 g/1). Secara statistik terjadi per-
bedaan yang nyata (P<0,05). Hal ini disebabkan oleh
perbedaan konsentrasi disetiap perlakuan sehingga
menghasilkan perbedaan yang nyata.

Keempat perlakuan yang telah diuji pada kombi-
nasi tepung Azzola pinnata dengan tepung limbah
Ipomoea batatas L. memberikan pengaruh yang nya-
ta terhadap densitas dan juga daya serap air. Hasil
yang didapatkan sesuai dengan teori teori sebelumnya
bahwa hasil dari densitas akan berbanding terbalik
dengan daya serap air suatu bahan pakan. Berda-
sarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa penurun-
an nilai densitas dalam setiap pertambahan limbah
Ipomoea batatas L. dari perlakuan P4 (459,75 g/1),

P3 (305,57 g/1), P2 (244,72 g/1) dan P1 (177,61 g/1)
disebabkan karena bahan tersebut telah direndam
sehingga membuat ukuran lebih besar. semakin besar
ukuran bahan maka semakin kecil densitas kambanya.
Dari Tabel 4.1 juga dapat dilihat bahwa densitas kom-
binasi tepung Azzola pinnata dengan tepung limbah
Ipomoea batatas L. mengalami perubahan selama
perlakuan dengan persentase jumlah volume bahan
yang berbeda. Teori ini juga sejalan dengan Bumi
et al., (2020) bahwa setelah perendaman akan ter-
jadi pembesar ukuran bahan yang dipakai. Semakin
besar ukuran yang dihasilkan maka akan semakin
kecil densitas yang diperoleh. Pakan yang mempu-
nyai densitas rendah juga akan menyebabkan ternak
cepat kenyang sehingga asupan nutrisi yang masuk
kedalam tubuh ternak belum terpenuhi.

2. Daya Serap

241

rata rata

Gambar 2. Daya se$rap campuran A. Pinnata dan limbah |. ba-
tatas L.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa kombinasi
tepung Azzola pinnata dan tepung limbah Ipomoea
batatas L. pada perlakuan P4 (3,07%) dan P3 (3,33%)
berbeda nyata (P<0,05) dengan P1 (4,41%) namun
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan P2 (4,16%).
Daya serap air yang diperoleh pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 4.1 bahwa hasil yang dida-
patkan berbanding terbalik dengan densitas. Secara
umum komposisi tepung Azolla pinnata pada P1 yakni

Table 1. Kombinasi Azolla pinnata dengan limbah Ipomoea batatas L. sebagai konsentrat hijau ditinjau dari sifat fisik

dan kecernaan bahan organik serta bahan kering.

Perlakuan Y

Variabel yang diamati

P1 P2 P3 P4
Densitas (g/1) 177,614 £20,52) 244,72 ¢ +17,4 305,57 £12,9 459,752 42,1
Daya serap(%) 4,412 +£0,84 4,162 £0,18 3,33 +0,67 3,07° +0,07
Daya larut(%) 23,742 +2,24 24,332 2,23 18,132 +13,3 27,2933) £2 23
Kecernaan bahan organik(%) 64,632 +1,63 68,772 £6,17 70,62+2,83 732 4£9,73
Kecernaan bahan kering(%) 54,25¢ +3,34 60,08P¢ +5,92 65,72%+2,30 72,452 £9,13

Keterangan
1) Perlakuan

P1: 80% tepung Azzola pinnata + 20% tepung limbah Ipomoea batatas L.
P2 : 60% tepung Azzola pinnata + 40% tepung limbah Ipomoea batatas L.
P3 : 40% tepung Azzola pinnata + 60% tepung limbah Ipomoea batatas L.
P4 : 20% tepung Azzola pinnata + 80% tepung limbah Ipomoea batatas L.

2) Sd: Sandard defisiasi

3) Nilai de$ngan huruf yang sama pada baris yang sama me$nunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) dan se$baliknya
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sebesar 80% memberikan efek serat yang lebih ba-
nyak sehingga daya serap air pada kombinasi tersebut
lebih tinggi daripada perlakuan lainnya yaitu sebesar
4,41% . Penyerapan air berbanding terbalik dengan
kepadatan. Semakin tinggi kepadatan bahan, maka
semakin rendah penyerapan airnya. Penyerapan air
berkaitan erat dengan tingkat kesulitan bahan terse
but untuk dikonsumsi ternak. Ternak mengonsumsi
pakan dengan air liurnya, jika penyerapan airnya
rendah, maka ternak akan kesulitan mengonsumsi
pakannya. Namun, penyerapan air yang tinggi juga
akan menyebabkan pakan tidak tahan lama dalam
penyimpanan (Riswandi et al., 2017). Hal tersebut
sesuai dengan data yang didapatkan pada Gambar 4.1,
dimana densitas tertinggi diperoleh pada P4 namun
berbanding terbalik pada P1 daya serap air, sehingga
hasil ini sesuai dengan pendapat Simatupang et al.,
(2020) bahwa daya serap berbanding terbalik dengan
densitas. Semakin rendah densitas maka semakin
tinggi daya serap air.

3. Daya Larut

mP1
mP2

‘ ‘ mP3
‘ ‘ pa
rata rata

Gambar 3. Daya larut campuran A. Pinnata dan limbah I. batatas L

Nilai kelarutan tertinggi diperoleh pada pada
perlakuan P4 (27,29%) kemudian P2 (24,33%), P1
(23,74%) dan terendah pada P3 (18,13%). Dari data
tabel 4.1 dapat diketahui bahwa secara statistik ti-
dak terjadi perbedaan yang nyata (P>0,05) sehingga
perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh pada
daya larut konsentrat hijau kombinasi tepung Azzola
pinnata dan tepung limbah Ipomoea batatas L..di-
semua perlakuan tidak memberikan perbedaan yang
nyata. Pada Tabel 4.1 diketahui bahwa kombinasi P4
memperoleh nilai tertinggi yaitu 27,29% hal tersebut
dapat disebabkan karena rendahnya kandungan serat
yang terdapat pada limbah Azzola pinnata sehing-
ga memungkinan P4 dapat terlarut dengan cepat.
Besarnya nilai kelarutan akan menentukan mutu dari
produk yang dihasilkan. Semakin besar daya larut
yang dihasilkan maka diharapkan semakin banyak
partikel bahan yang dapat dilepaskan dan larut dalam
air (Ermawati et al., 2022). Dari hasil penelitian ini
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rata rata mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari
beberapa penelitian sebelumnya. Densitas dari kedua
bahan ini tidak dapat dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya karena tidak ada nilai standar umum
yang diakui secara akademik. Variasi tinggi atau ren-
dahnya kedua bahan dipengaruhi oleh konsentrasi
volume bahan penyusun, kadar air, ukuran partikel,
kandungan mineral dan juga metode pengeringan
yang digunakan. Daya serap kedua bahan tersebut
cenderung lebih rendah dibanding dengan penelitian
yang dilakukan menggunakan bahan lain seperti pada
hasil dari Suryani et al., (2015) bahwa daya serap
dari campuran gamal dan jerami mencapai angka
tertinggi hingga 28,67%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa konsentrat hijau yang berbahan tepung Azzola
pinnata dan tepung limbah Ipomoea batatas L. lebih
sukar untuk terkena serangan bakteri rumen namun
juga memungkinkan kecernaan pakan akan sedikit
lebih rendah seperti pendapat dari Suhartati et al.,
(2004) bahwa daya serap air yang tinggi menyebab-
kan pakan lebih rentan terhadap serangan bakteri
rumen namun jika daya serap air rendah maka pa-
kan akan sukar dimasuki bakteri sehingga kecernaan
cenderung lebih rendah. Daya larut yang dihasilkan
dari penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak ber-
beda nyata sehingga perlakuan yang diberikan tidak
berpengaruh terhadap nilai kelarutan pakan.

4. Kecernaan Bahan Kering dan Kecernaan

Bahan Organik

Hasil sidik ragam pada kombinasi P4 ( 20% tepung
Azzola pinnata dan 80% tepung limbah Ipomoea
batatas L. ) menunjukkan nilai kecernaan bahan ke-
ring secara in vitro tertingi yakni 72,45%. Hasil ini
berbeda nyata (P<0,05) dengan P2 (60,08%) namun
tidak berbeda nyata dengan P3 (65,70%). Akan tetapi
P3 berbeda nyata (P<0,05) dengan P1 yakni (54,25%).

Kecernaan bahan organik pada kombinasi P4
(20% tepung Azzola pinnata dan 80% tepung limbah
Ipomoea batatas L.) menghasilkan kecernaan bahan
organik tertinggi secara in vitro yaitu 73%. Namun
berdasarkan statistik hasil tersebut tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan P1 (64,63%), P2 (68,77%),
dan P3 (70,60%).
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Rata rata nilai kecernaan bahan kering (KCBK)
pada perlakuan P4 menunjukkan nilai tertingi yakni
72,45%. Hasil ini berbeda nyata (P<0,05) dengan
P2 (60,08%) namun tidak berbeda nyata dengan P3
(65,70%). Akan tetapi P3 berbeda nyata (P<0,05)
dengan P1 (54,25%). Nilai KCBK yang berbeda terse
but dipengaruhi oleh adanya perbedaan volume kom-
posisi penyusun sehingga menyebabkan kandungan
nutriennya beragam (Paramita et al., 2008).

Tinggi rendahnya suatu kecernaan pada hijauan
pakan juga dipengaruhi oleh faktor internal serta
eksternal yang terdapat pada bahan pakan tersebut
seperti mikroba dalam rumen maupun kandungan
kimianya. Hasil ini dipengaruhi juga oleh sifat fisik
khususnya daya serap pada perlakuan P4 yang mem-
peroleh hasil paling rendah namun tidak berbeda
nyata dengan P2 sehingga mikroba pada rumen masih
dapat mencerna konsentrat dengan baik.

Pernyataan ini sesuai dengan pendapat (Suryani
et al., 2015) bahwa jika daya serap tinggi maka mu-
dah bagi mikroorganisme menembus partikel pakan
sehingga dapat meningkatkan kecernaan. Selain daya
serap daya larut tertinggi juga terdapat di P4 sehing-
ga dapat mempengaruhi kecepatan degradasi bahan
pakan tersebut. Daya larut yang tinggi menunjukkan
semakin banyak bahan organik yang mudah larut
dan tercerna dalam rumen. Namun hal ini berbeda
dengan pendapat Rahmawati et al., (2021) bahwa
kandungan protein yang tinggi akan mendapatkan
kecernaan yang lebih tinggi dan sebaliknya. Hal terse
but didasari karena jumlah protein yang terkandung
pada Azzola pinnata pada P1 lebih tinggi namun
serat yang terkandung juga lebih tinggi daripada
P4 sehingga menyebabkan kecernaan terhambat dan
lebih rendah. Perbedaan persentase pada keempat
perlakuan mempengaruhi kecernaan bahan organik
(KCBO) juga berbeda.

Pada percobaan yang telah dilakukan perlakuan
P4 mendapatkan hasil KCBO tertinggi juga yaitu 73%,
namun secara statistik menunjukkan hasil yang ti-
dak berbeda nyata (P>0,05). Nilai KCBO berkorelasi
dengan nilai KCBK. Semakin tinggi nilai KCBK maka
semakin tinggi juga KCBO. Suatu kecernaan akan
lebih efektif dilihat dari KCBO karena bahan kering
terdiri dari abu dan bahan organik, sedangkan bahan
organik sendiri mengandung protein kasar, lemak
kasar, dan karbohidrat sehingga lebih kompleks.

Hasil KCBK dan KCBO yang didapat pada peneli-
tian ini juga lebih tinggi dari penelitian yang dila-
kukan oleh Simanjutak et al., (2021) menggunakan
ubi jalar yakni hanya sebesar 59,662% dan 61,187%,
sedangkan pada konsentrat hijau yang mengombina-
sikan tepung Azzola pinnata dengan tepung limbah

Ipomoea batatas L. mendapatkan nilai tertinggi pada
KCBK dan KCBO sebesar 72,45% dan 73%. Hasil ini
juga tidak jauh berbeda dari hasil penelitian oleh
Parashuramulu et al., (2013) bahwa kecernaan bahan
kering dan bahan organik yang terdapat pada Azzola
pinnata dianalisis secara in vitro cukup tinggi yakni
79,5% dan 63,8%.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpul-
kan:

1. Kombinasi tepung Azolla pinnata sebanyak 20%
dan tepung limbah Ipomoea batatas L. sebanyak
80% memiliki potensi sebagai konsentrat hijau
terbaik dilihat dari sifat fisik pada variabel densitas
dan daya larut.

2. Kombinasi tepung Azolla pinnata sebanyak 20%

dan tepung limbah Ipomoea batatas L. sebanyak
80% memiliki potensi sebagai konsentrat hijau
terbaik dilihat dari kecernaan bahan organik, dan
kecernaan bahan kering.
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh
dapat disarankan adanya percobaan langsung ter-
hadap hewan ruminansia khususnya sapi secara
in vivo untuk melihat korelasi yang sesungguhnya
antara tingginya kecernaan yang didapat melalui
in vitro terhadap pertambahan bobot dan pertum-
buhan sapi secara nyata serta peternak menggu-
nakan kombinasi terbaik untuk dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi ternaknya melalui konsentrat
hijau.
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